ANALISA PERBANDINGAN PENDAPATAN PRTERNAK DOMSA
DENGAN PETERNAK KAMBING AQIOAH DI DESA DALD
SEPFULUY A KECAMATAN TANJUNG MORAWA
KABUPATEN DELL SERGANG

EERHIPST

OLEH:

MARLA : WASTLUL YUKRSE}
MPRT : ASI3060027
PROIN : PETERNAKAN

PROGRAM STUDI PETERNAKAN
FPAKULTAS BAINS DAN TEENGLOGE
UNIVERETAS PEMBANGUNAN PANCA BUDT -
adde MEDAN
2015



-

AMALZSA PERBANDINGAN PENDAPATAN PETURNAK DOMBA
DENGAN PETERNAK KAMBING AQIOAR DIDESA BALU
SEPULUH A KECAMATAN TANJUNG MORAWA
KABUPATEN DELI SERDANG

SKRIPS)
OLEH:

SLMQGH0LT

Shripsi Ini Disusun Sebagsi Balah satu Syarat Untel Memperaleh Gelar Sarjana
Pelernakan Pada Propram Sindi Poternakan Fakuléas Sains dop Velmologi
Universitas Pembappussn Faacs Budl

Diiseimiug nich

1 Komisi Pambimbing

r TL. Bachrund Sizcear, M, MA
Peombimbing |

Ketna Progeam Stadi Peiesnakan

Tauggal Lubos : 04 Jull 2059



SURAT PERNYATAAN

r

Saya yang bertanda tangan dibawah ini ;

Nama : Wasilul Yusro

Tempatitanggal lahir : Sait Bunlu / 26 Maret 1997

Npm L 1313060027

Program Studh : Peternakan

Alamat - JIn Kapten Mushim , Gg Mesjid, Medan Helvetia

Judul Skripsi ¢ Analisa Perbandingan Pendapatan Petemmak Domba

Dengan Petemak Kambing 1) Desa Dalu Sepuluh A
Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Delt Serdang

Dengan ini menyatakan bahwa

1. Skripsi ini merupakan hasil karya tulis sava sendiri dan bukan karya tulis
orang lain

2, Memberi izm hak bebas royalii non-eksekuiif kepada UNPAB untuk
menyimpan mengalihkan media/formatkan mengelola, mendistribusikan

karya sknipst melalui internet atau media lain bagi kepentingan akademis.

Pernyataan mi saya perbuat dengan penub tangeung jawab sava bersedia
menerima kosenkuensi apapun sesual dengan aturan yang berlaku apabila

dikemudian hari diketahui bahwa pernyataan ini tidak benar.

Medan, 13 Apustus 2019

Yang Membuat Pernyaiaan

n:u;EMElauthaﬂ

/
(Wasilul Yusro)




SURAT PERNYATAAN

Saya Yang Bertanda Tangan Dibawah Ind ;

MNarma : WASILUL YUSRD

M. P M 11 IN800EF

[empat/Tel. . AT BUNTU / 26 Maret 1997
Alamal T Jl Kapten muslin Gg. Mesitd
Mo. HP : 081375828406

Mama Orang Tua @ WaKIJANSHURGIATI

Fakultas t SAINS & TEEMNOLOC]
Frogram Studi : Petemakan

Analisa Perbandingan Pendapatan Peternak Domba Dengan Peternak Kambing Agigah Di Desa

Sudul Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang

Zersama dengan sural ini menyatakan dengan sebenar - benarmya bahwa data yang tertera diatas adalah sudah benar
=suai dengan fjazah pada pendidikan terakhir yang saya jalani, Maka dengan ini sava tidak akan melakuian
oenuntutan kepada UNFAR. Apabila ada kesalahan data pada ijazah sava.

Cemikianlah surat pernyataan im saya buat dengan sebenar - benarnya, tanpa ada paksaan dar pihak manapun dan
Sibuat dalam keadaan sadar, Jika terjadi kesalahan, Maka saya bersedia bertangoung jawsab atas kelalaian saya.

Medan. 13 Agustus 2019
& mbuat Pernyataan

i

EHAMAIBUFLUFAH it ]
WASILUL YUSRO
1513060027




Teluk Diperilosa oleh LPMU
_ ﬂ:.jiﬁlmgmr;3111:':...?{..“;1;

Hal : Permahonan meja Hijau |1

Fe-BPAA-20M T -044

I.d“ Medan, 27 Juni 2009
| E=pada ¥ih ! Bapak/iba Dekan
N Fabultas SAIHS & TERHOLOGI
Zafb UHPAB Madan
'1__-.\‘;‘ B - C e e
H‘"‘ Tempat | T
! {fidi. ui terimn |
Dergan hearmat, saya yang bertanda tanoan di bevrah i - " berkas IOEEVARaE E
Mama S WiSILLE YUSRO s ! |
ietnpat/ Te:. Lahir PSAIT BUNTU /25 Maret 1997 i
Hama Gramg Tua : WLKIEAN i
H. PM 131 2040027 j
Faluitas s SAlG & TERMCHODG) r
Prreezraim Sty : Peternakan ;
M. HP + DR 37TRE) EAGE s i
Afamat : L. Hapten Muslim Gg. Mesjid =

[alang bermohon kepada Bapak/|bu untuk dapas dlienima menglkut Uilan Meja Hijau dengan judul Analiza Perba‘ldlnﬁm Pendanatan
Petermak Domba Dengan Peternab Kambing Aqigah M Desa Datu Sepuiuh A Haeamatan Taojung Merawa Kabupaten Deli Sardang,
Selanjumnya saya menyatakan ;

1. Melamgrirkan KKW yang telah dizahikan aleh Ka. Prodi dan Dakan
2, Tidak skan menuntut ajian peshaibae oflal mala kaliah entuk perbadan indek prestast (&), dan mohon ditsrbickan RzaRA setelal
[ulus ujlan meja hijau.
3. Telah tercap keterangan bekas pustake
4. Terlampit surat kererangan bebas laboratoriam
5. Terlamplr pas phobo untuk fjazah ukaran 426 - 5 lembar dan 3x4 = 5 lembar Hitam Pukib:
&, Terlanpir foro copy STTE SLTA dilegaitsir 1 (satu} lembar dan bag mahastswe wang lanjutar B3 ke 51 iampitkan fazeh dan manskipnva
sebanyak 1 lembar.
?. Terlampir pelunasan kwintasi pembayaran vang kubiah berjalan dan wissda sebargnabk 1 bembar
8. Skripsi sudah dijitid iex 2 examplar (1 untuk perpustaksan, T untuk mahasiwa) dan jilid kertas jerck 5 examplar utuk pengedi {bentule
dan wama penjilidan diserahkan berdasarhan kotentuan fakultas yane bedaku} dan [embar persstujuan sudah di tandatangani desen
permbimbing, prodi dan dekan
9. Seft Copy Sripsi disimpan di C0 sebanyak 1 dise (Sesuai dengan ludul Skeipsinya)
18, Terfampir surat kete@ngam BERDL (patd saal puneambilan ijazak)
11. Setelah menyelesatkan persyaratan point-point diatas barkas di masukan kedalam wMAP
12. Bersodia molunaskan biaya-biaya uang dilsebanken wnbuk remgroses pelaksanaan ujian dimaksud, dengan perincian shé

1. [102] Ulian Mefa Hijau : B o
1. 707 AdrreinisErass Wisida, ; Bg. [-506.000
i, [201] Bobas Pustoka : Bp. - {Pp.0D0
4. [121] Bebas LA iPp. S
: RpJ, ¢ot, 000
Fp.raseo®

Wmv Ukuran Toga ; L

p?asiw,ﬁ.

Hex
G RO
v Dekan Fai-u.llt.as S..!IHE E 'I'I:'KNDLEIGI 16513 7
Latatan i
= {.Surat permehonan ind seh da borlaky Mia pa =
o b, Telah dicap Bukti Palunassn darl VST Perpustalnesn UMRSE Medan, 4 -1 . ; L PSR
v b Matampirican Sukt Prmbayaran Usng Kubiak akif samaater berjalan B W wide L e l'a A

¢ 3, Dvlbuat Rengkap 3 (Ugal, Utk - Fakulten - untel 8Pas (ash) - Mis.ybe. -

b g “?g"‘":".‘.:'.'.f?.. .....'Ev.v,wé.q”i
P Briavetukor fidak ada sanglon
| pat denpan TV _!’erpumﬂ!mmﬁ

27 JUN 20

P.E_r:lh:l it ;" J-\-!ﬂ

F

b B i
\Q“‘u.{if_f_fuﬂ o u“l&*y
_"_‘.d-"




UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
FAKULTAS SAINS & TEKNOLOGI

JU Jend. Gatot Subroto Km 4,5 Fax, 61-84380FF PO.BOX : 1069 MEDAK

PROGRAM STUSI TEENIE ELERTRO {TERAKREDITASE}

PROGRAM STUDE TEKNIK ARSTERTUR | TERAKRED TASE}
PROGRAM STUDI SISTEM KOMPUTER {TERAKRECATASL}
FROGRAM STUDI TEKHIK KOMPUTER [TERAKREDITAS}
PROGRAM STUDI AGROTERNILOGL [TERAKREDITASE
PROGRAM STUDI PETERMAK AN {TERAKREDITAS)

PERMOHONAN MENGAJUKAN JUDUL SKRIPSI

Sayi yany berlanda targan di bawah ind:

Mama Lenghap wiasilol yusro

Tempat/Tgl Lakhir 1 Saft buttu sarft £ 26 Maret, 1997
Nomer Pokak Matasiswa 2 1513060027

Proreram St : Pelernakan

Konsentrast : =osial Ekonomi Peternakan
Jurmlah Kredit yvand telah dicapai 1 122 55, IPK 3.33

Cengan inl mengziukan judul skripsi sesuai dengan bidang itmu, dengan judul:

Mo, . Judul sxpips) Parsatujuar”’ i
1. Analisa pendapatan peternak domba dan kambing acg&ah di desa Dalu Xa kecamatan Tarfurg Morawa :.
£, Anelisa pendapatan penjualan bewan gueban of desa Dalu Xa kecamatan Tanjung Moraws E, :

f 3. Pangaruh pemberian pupik kandsng kotaran ayam buras, kotoran ayam Layer dan kotoran ayary broiler E:E )

terhadap pertumibuhan russpul sajak odoll pernsetum purpuresm Cv. mook)

s Jucul yang diseluyw aleh anx]é! Program Sudi Cilorikan tanda

Medarn, 27 Desember 2018
Peamakbirs,

i \'-ﬂ. sii.ul ‘rfﬁm }

Tangual 0 ...
’ Eriefl

Mo. Dokumen: FM-LPPM-08-01 | Revisl: 02 | Tal. £ff: 20 Des 2015 |

Swnbear dokumen: hige; / f marasizwe, ponobodi ac. id Dicetak pada: Kormfs, 27 Oesember 2015 14:19:19



% UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
-7 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Jin. Jend.Gatot Subroto Km.4,5 & 061-50200508 Medan - 20122
Emall : fastek@pancabudi at.id hitp:ffwww.pancabudi.ac.id

BERITA ACARA SUPERViSI

Telah dilaksanakan supervisifkunjungan lapangan praktek mahasiswa.

Nama V‘*{“f’m'\a‘r;m et e

NPR/Stambuk ¢ [SBOROORBT s e

Program Studi Fﬁemﬂka”

st Skripsi - Analises F&rﬁzaach"?ﬂﬂﬁ AP, f%tfmﬁ*hﬁﬂ”*’*ﬂ'@“@ﬂn
Peterna fambng Aqejah O Deser Dot Sepuuh A
Kecomaran Toug Mormwe leobopaten Deli | Sersieng

okasi Prakiek < Dgsar Dalu Sepuuhy A kecamaban fanjung Mermwla,

f‘%ufmﬁ” D"-“g"“‘{mg

my - - -
<omentar *Cbﬁ‘““ Aeha - M“ . "’A‘W - Q ““"‘MT?“ - “"‘"“’&“J S

Wedun, a2 - Mareb
Mahasiswa Ybs,

By 2

b M Gochrand o
©achran Sireanr .M MA \lasiiy Yisro

Cosen Pe rnbimg'rng -



%,, UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
7 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Jin. Jend Gatot Subroto Km.4,5 ‘B 061-50200508 Medan — 20122
Email : fastek@pancabudi.acid  hitp:fwww.pancabudi.ac.id

BERITA ACARA SUPERVISI

Telah dilaksanakan supervisifkunjungan lapangan praktek mahasiswa.

Nama :M.J.F?‘EE.LUI,...\.Y.E‘T?':‘?‘......

NEIStambuk - ISIBROLEOETF i

Program Studi bee'"wﬂ”

i Skripsi - Anausa Perbanelingan  ncbpoban  Rrernae Bonibe Denge
ferernak kambng Adiab Di Do Daly Sepuily A
kecamatan toajng Momde [cabupates (oli Serclong |

- Dggan Bl ﬂ{w“ﬁh’fﬂf‘ﬂﬂtﬂ“‘?wmﬁﬂww
Jesbopatery  0all Serelong

| okasi Pralkdek

“omentar

Widan, 83.a0afek: o
Mahasiswa Ybs,

|
/
;
\ e

R(!;m,, S“-ib?b-( MP \Jdat:ﬂ'{ur W[mro

* Dosen Pembimbing

i




Plagiarism Detector v. 1092 - Originality Report;
Analyzed document: 14/06/2019 17:39:15

"WASILUL
YUSRO_1513060027 PETERNAKAN docx”

Licansed to. Universitas Pembangunan Panca Budi_Licensed

LINIVERSITAS
PEMBANGUNAN
&mwcn BUD

T, B o

e, B fEriaTy e

Relation chart: e .

“Oulgingl (SR.00%) —

Distribution gré;}h;

]

Comparison Preset: Rewrite. Detected language: Indonesian
Top sources of plagransm
B0 wirds: 4734 hitipe -'fn:ru:lsior]' UiMEU, 20104 1930 M anemad® 204 2is. paf
hipreposibory.enhas, ac, idf nnmmnmdhmmmmmmmgnL&aGmFﬁuammm.

% 12 wrde: T147
hitprs: ok, bogspot. cony 20 1041 Tjurnal-agribisnis faperta-undana, b

T2 wrds: 1132
[Show cmh er Suuroe.s |

F'rocessad reaaurces dataifs
203 C'H' 115 - F&rlﬂd

I m pﬂrtant nctas

Wikipadia: . - GDGQIE Bﬂﬁh& Gmmm’ung sarvices: Anti-cheating:

[nat detecied] [not detected] [not detected? [not detected]

1 o S et 5 TR el e A



Universitas
Fakulias

Cosan Pembimbing
Dosen Pembimbing
Nama Mahasiswa

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI

FAKULTAS SAINS & TEKNOLOGI
dl. dend. Gatot Subroto Km_ 4.5 Telp (061} 8455571
wabsite  wwaw pancabudi acid email: unpab@pancabudiac.id
Medzn - Indonesia

: Universitas Pembangunan Panca Budi

L, Bavgie 'imw Mk.m
i SN 1 v N .M

s WasILUL ‘:"USRD

Junisan/Program Studi . Petormnakan
somor Pakok Mahasiswa ; 151‘.3051]»:}2?

Jenjang Pendidikan

Judul Tugas AkhiSkripsi

_&

i ,:;i%ié%ia;;_ii ffff % ;im ________ %mha \
RULTEN S, (W 2 M m .................. mamka
W\Ewﬁh P St s v s T

TANGGAL } PEMBAHASAN MATER! PARAF _sggj'_sﬁﬂ.m;nm
2¢ﬂrﬁﬂ hm@$ﬂk w”‘?”?ﬁ”“ 3“*“

25 A0 "PEMRW“”“‘ ‘ngﬁim vubos Qo

- o8 e ?w?a‘-}%l

28 - o5~ korepsia .
23. 659015 ian Hasit con Pembatbusan |

ACC Cermar Heg Pem binmling |

THEZLE K8 =

11— o529
Ao Eer'b':lrr'l,ar
.:,/.wra Hesl fombingbing
(32 [Koreksian  gjfang .
;ACL Sr#ﬂﬂg i |
Medar, 17 Januari 2013
DiketanuifCisetujui ofok
e Eekan,...
25 hs FEMR
Yol = e
{5 'J.-'*j‘-'-tef;-{ '-
| < iy i
. Sdehh
—rel ey dickak ol

e



UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI

FAKULTAS SAINS & TEKNOLOGI
JL Jend. Gatol Subrota Kim. 4.5 Telp (061) B455571
website | www. pancabudiacid email: unpab@pancabudi ac id

Medan - Indonasia

" Universitas - Universitas PamBangunan Panca Budi
Fakullas  BAINS & TEKNOLOG
Diosen Pembimbing | A Baditw . S m..,f?'k;ﬁf‘!ﬂ__._
Dosen Pembimbing I :H,wﬂlulm.... s S. Y ;;Wim

Narma Mahasiswa

FWASILUL YUSRO

JunasanProgram Sludi : Peternakan
Mower Pokok Mahasiswa - 1513060027
Jenjang Pendidikan 6 G VY i )
Jucul Tugas AkhinSkripsi - BWole  \xchowdinop ?Wmﬁﬂm\miﬂ Wﬂt&“""‘"‘“ﬁ
WM o6 Vs ...ﬁ.?,...}5.ﬂ.....Kmm%z-}_.%m},mg ..... Mo
abupzlan D6 Cindawgy e i
TANGGAL PEMBAHASAN MATERI KETERANGAN

7L = VL —Zpid

onsuiboss  dam Vanayajuma 4o

75 -1z 208 ool o Rroposat

15020l ?Q“ﬁﬂwm frogosnd UWtow dikieweisy |
oy 01 - 206 bomubasi  dquisionsr ooy dather PR

bardiine  UWWA TRSPem kW

25 -0 =201 f,}_u' %upm

oo A% 5
E?’a.c:

;_?/f P
Ll

. /2019
o

ka;miﬂ%w Haen Aen Pemlﬂharmw

|Acc Semimaur Hasl Ibf’f"?ﬂ I
Ace Lerminal -{—{aﬁl D«:Tf?r'ﬂﬂ 1
\koreketan  Cidang

lace. sidang

~Sriyarg trdok peru

Medan, 17 Januari 2019
DiketahuiiDisctujui oleh ;




YAYASAN PROF. TR, 11, KALRUN YAHYA
LINEVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDT
LABORATORIUM DAN KEBUN PERCOBAAN

A1, tendd, Gilot Subroto Em 4,5 Sed Sckambing Telp. (51-5455571
Medan - 201322

KARTL BEBAS PRAKTIKEM

Yang bertanda tangan dibawah ini Ka. Laboratoriym dan Kebun Pereobaan dengan mi messtimgksn bahws -

Nama o wnstul yusro

MN.EM. 1S 130R2T
Tmekat'Someater © Akhir

[FISTH o BANS & TEENOLO0G]
Jomsan/Prod o Pelecnelim

Benar dan telah memvelesakan wnesan admioislrazi di Laboratorive das Kebon Pereobazn Universitas Pambungmenan Panca
Budi Megan

Codedan, 13 Juni 2019

Naila fubis, S.T. M.Si

[ No. Dokumen : FM-LABO-06.0] I Hevasi -

Tol ekl 04 Jum 20135




ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui perbandingan pendapatan
peternak domba dengan peternak kambing agigah yaitu Analisis R/C ratio,
Analisis Break Even Point (BEP), Payback Period (PP). Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan Maret 2019. Penelitian ini
menggunakan tehnik observasi dan wawancara dengan mengambil sampel seluruh
peternak domba dan kambing agigah di Desa Dalu Sepuluh A Kec. Tanjung
Morawa. Hasil perbandingan dengan menghitung jumlah total produksi,
penerimaan, dan pendapatan. Rata-rata pendapatan peternak domba agigah Rp
11.951.130,- , rata-rata penerimaan Rp 68.712.500,- , rata-rata total produksi
Rp 56.836.358,- dan rata-rata pendapatan peternak kambing agigah Rp
229.145,- | rata-rata penerimaan Rp 8.552.500,- , rata-rata total produksi Rp
8.282.354,-.

Kata kunci : Domba, Kambing, Agigah, Analisis R/C Ratio, BEP, PP



ABSTRACT

This research was conducted to compare the income of sheep farmers
with agigah goat breeders, namely R / C ratio analysis, Break Even Point
Analysis (BEP), Payback Period (PP). This research was conducted from January
to March 2019. This study used observation and interview techniques by taking
samples of all agigah sheep and goat farmers in Dalu Sepuluh A Village, Kec.
Tanjung Morawa. The results of the comparison by calculating the total amount
of production, revenue, and income. The average income of agigah sheep farmers
is Rp. 11.951.130,-, the average income is Rp. 68.712.500,-, the average total
production is Rp. 56.836.358,- and the average income of agigah goat breeders
is Rp 229.145,-, the average income is Rp. 8.552.500,- , average total production
of Rp 8.323.354,- .

Keywords: Sheep, Goats, Agigah, R/ C, BEP, PP Analysis
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Konsumsi masyarakat terhadap daging terus mengalami peningkatan dan
kebutuhan ini dipenuhi selain dari produksi dalam negeri juga dari impor.
Konsumsi daging di Sumatera Utara terus meningkat pada lima tahun belakangan
ini mulai dari tahun (2008 — 2011) . Salah satu jenis ternak sebagai produsen
daging guna memenuhi protein hewani adalah domba dan kambing, oleh karena
itu masyarakat banyak mengusahakan usaha ternak domba dan kambing. Usaha
ternak domba dan kambing selain dikelola secara komersil untuk menghasilkan
pendapatan bagi para peternak, usaha ini juga sering diusahakan sebagai usaha
sampingan yang digunakan sebagai tabungan keluarga.

Islam merupakan agama Rahmatan lil ‘Alamin yang mengatur segala
aspek dan sendi-sendi kehidupan manusia. Hal ini sesuai dengan opini yang
dibangun sebagai misi risalah pengutusan Rasulullah sebagai penutup kenabian.
Risalah tersebut tidak hanya dikhususkan untuk Bani Arab atau kabilah-kabilah
tertentu, namun lebih luas yaitu untuk seluruh manusia baik dari zaman beliau
hingga ke akhir zaman kelak.

Agigah merupakan salah satu hal yang disyariatkan dalam agama islam.
Dalil-dalil yang menyatakan hal ini, di antaranya, adalah Hadits Rasulullah saw,
"Setiap anak tertuntut dengan 'Agigah-nya. Ada Hadits lain yang menyatakan,
"Anak laki-laki Agigah-nya dengan 2 ekor kambing sedang anak perempuan
Aqgigah-nya dengan 1 ekor kambing.

Status hukum ‘'Agigah adalah sunnah. Hal tersebut sesuai dengan

pandangan mayoritas ulama, seperti Imam Syafi'i, Imam Ahmad dan Imam Malik,



dengan berdasarkan dalil di atas, para ulama itu tidak sependapat dengan yang
mengatakan wajib, dengan menyatakan bahwa seandainya 'Aqigah wajib, maka
kewajiban tersebut menjadi suatu hal yang sangat diketahui oleh agama.
Seandainya 'Agigah wajib, maka Rasulullah saw juga pasti telah menerangkan
akan kewajiban tersebut.

Anak merupakan amanah yang diberikan Allah SWT kepada orang tua
untuk dijaga, dirawat, dilindungi, dan dididik. Setiap orang tua mendambakan
anak yang shaleh dan shaleha, berbakti dan mengalirkan kebahagiaan kepada
kedua orangtuanya. Agiqah merupakan salah satu ajaran Islam yang dicontohkan
Rasulullah SAW. Agigah hukumnya sunnah muakad (mendekati wajib).

Penjualan domba dan kambing agigah ini tidak seperti yang biasanya di
lakukan pada umumnya, biasanya orang kepasar hewan untuk membeli hewan
untuk di sembelih atau agigah. Dengan kualitas yang bagus dan terpercaya, maka
produk akan senantiasa tertanam dan terkesan dibenak konsumen. Keunggulan
dalam menjaga konsistensi kualitas produk akan lebih menjanjikan dari pada
menciptakan produk yang murah namun dengan kualitas yang tidak maksimal.
Konsumen tentu mempunyai banyak presepsi tentang kualitas, hal ini karena
konsumen pasti punya standart kualitas sendiri tentang suatu produk.

Ternak domba dan kambing telah terbukti menjadi salah satu pilihan
masyarakat akan kebutuhan daging ternak, jenis ternak ini juga sudah dikenal
masyarakat untuk menjadi hewan peliharaan sebagian rakyat peternak Indonesia
khususnya di tingkat pedesaan. Mengembangkan usaha ternak domba dan
kambing secara otomatis akan membuka jalan untuk peningkatan kesejahteraan

masyarakat Indonesia. Sebagai salah satu komoditas unggulan di bidang



peternakan, domba dan kambing memiliki prospek untuk terus dikembangkan.

Hal ini sejalan dengan kebutuhan masyarakat pada ternak jenis ini.
Berbagai upaya dilakukan oleh peternak untuk meningkatkan daya saing mereka.
Sementara itu, pemerintah berperan melakukan pembinaan agar komoditas ini
bisa menjadi salah satu jalan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Pengembangan domba dan kambing sebagai ternak unggulan juga ditunjang
dengan terdistribusinya komoditas ternak ini di berbagai pulau atau provinsi di
seluruh wilayah Indonesia. Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan
penelitian menganalisa perbandingan pendapatan peternak domba dengan
peternak kambing agigah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa

Kabupaten Deli Serdang

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisa perbandingan
pendapatan peternak domba dengan peternak kambing agigah di Desa Dalu

Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang

Manfaat dan Kegunaan Penelitian
Manfaat dan kegunaan penelitian ini adalah :

1. Sebagai informasi tentang analisa perbandingan pendapatan peternak domba
dengan peternak kambing Agigqah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan
Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang.

2. Sebagai bahan penelitian analisa perbandingan pendapatan peternak kambing
dengan peternak domba agigah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung

Morawa Kabupaten Deli Serdang.



3. Sebagai sumber data dalam penulisan skripsi yang merupakan salah satu
syarat untuk memperoleh gelar sarjana peternakan pada Program Studi
Peternakan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca
Budi Medan.

Hipotesa Penelitian
Hipotesa penelitian ini adalah analisa perbandingan pendapatan peternak
domba dengan peternak kambing Agigah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan

Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang sangat kecil.



TINJAUAN PUSTAKA

Konsumsi daging di Indonesia sampai dengan saat ini masih rendah yaitu
2,49 gram/kapita/hari, disuplai daging unggas 56%, daging sapi 23%, daging babi
13%, 5% daging domba dan kambing dan lainnya 3% (Djajanegara dan
Misniwaty, 2007). Berdasarkan perhitungan konsumsi daging domba dan
kambing masyarakat Indonesia masih rendah 0,24 gram/kapita/hari bila
dibandingkan Jerman 3,33 gram/kapita/th, Rusia 3,36 gram/kapita/th, Cina 6,39
gram/kapita/th, Perancis 13,89 gram/ kapita/th, Inggris 16,94 gram/kapita/th,
Yunani 38,61 gram/kapita/th, Australia 52,50 gram/ kapita/th dan yang tertinggi

adalah New Zealand yaitu 81,11 gram/kapita/th (Anonimus, 2000).

Karakteristik Desa

Kabupaten Deli Serdang dikenal dengan luasnya lahan kelapa sawit di
antaranya berupa dari perkebunan rakyat, dengan produksi kelapa sawit sebesar
178.085.88 ton dengan luas tanaman 13.896.60 ha. Selain perkebunan yang
dikelola rakyat termasuk yang dikelola oleh swasta, dan BUMN (PTP). Untuk
sektor peternakan: populasi domba dan kambing, dari tahun ketahun mengalami
peningkatan, dan pada tahun 2008, populasi kambing sebesar 49.005 ekor
sedangkan domba 37.776 ekor (BPS Kabupaten Deli Serdang, 2016).

Desa Dalu Sepuluh A merupakan salah satu Desa yang berada di
Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara.
Desa ini memiliki ketinggian tempat berkisar 30 mdpl sehingga sangat
memungkinkan dan mendukung usaha ternak ruminansia kecil seperti domba dan

kambing, karena pemeliharaan ternak ruminansia kecil sangat cocok dengan



kondisi tersebut . Desa ini berjarak 5 km dari kantor Kecamatan Tanjung Morawa
dengan total luas wilayah desa 6,53 km2. Letak geografis Desa Dalu Sepuluh A
berada pada 3°55” Lintang Utara, dan 98°79’ Bujur Timur.

Penduduk Desa Dalu Sepuluh A adalah 8.435 jiwa dengan jumlah
penduduk laki-laki sebesar 4.323 jiwa dan penduduk perempuan berjumlah 4.112
jiwa. Populasi ternak di desa ini adalah sapi potong berjumlah 170 ekor, kerbau 41
ekor, kambing 30 dan domba 280 ekor (Kantor Kepala Desa Dalu Sepuluh A,

2018).

Kambing

Ternak kambing tersebar di berbagai daerah, mampu beradaptasi pada
kondisi lingkungan dan sumberdaya yang minimum, menghasilkan nilai
fungsional sebagai kambing pedaging, kambing penghasil susu dan kulit,
disamping juga multi guna sebagai hewan penghasil daging, susu dan jasa (Dinas
Kesehatan Hewan, 2010). Investasi yang lebih kecil, dengan ciri dewasa tubuh
dan kelamin yang cepat, jumlah anak per kelahiran lebih dari satu, kidding
interval yang pendek serta masa kebuntingan yang relatif cepat menyebabkan
perputaran modal menjadi relatif lebih cepat jika dibandingkan dengan ternak
besar. Beberapa keunggulan ternak kambing yaitu tidak membutuhkan lahan
yang luas, tenaga kerja sedikit dan kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap
lingkungan dan pakan yang terbatas. Hal tersebut mendukung sebaran ternak
tersebut yang hampir merata di seluruh Indonesia terutama di wilayah pedesaan di
Pulau Jawa. Kambing peranakan etawa (PE) merupakan hasil persilangan
antara kambing etawa dengan kambing kacang di jaman penjajahan Belanda.

Kambing (PE) telah beradaptasi dengan baik dengan kondisi tropis basah



Indonesia, bentuk badan umunya berada pada pertengahan antara etawa dan
kacang, namun sistem perkawinan tidak terkontrol yang terjadi pada kambing
ini mengakibatkan besarnya variasi fenotipe penampakan luar dan geno tipe
genetik dari kambing PE ini. Beberapa karakter penting lain dari kambing PE
yaitu bentuk profil muka dari agak datar sampai cembung dan telinga relatif
panjang 18-30 cm serta manggantung, jantan dan betina bertanduk agak pendek.
Warna bulu bervariasi dari krem sampai warana hitam, bulu pada bagian
paha belakang leher ,dan pundak lebih tebal dan lebih panjang dari pada bagian
lainya. Warna putih dengan belang coklat pada bulu cukup dominan, tinggi
badan kambing sekitar 70-100 cm adapun berat badan mencapai 40-60 kg untuk

jantan dan 30-50 untuk betina.(Ahmad Yunus 2012).

Domba

Sesuai dengan pendapat Murtidjo(1993), domba seperti halnya kambing,
kerbau dan sapi, tergolong dalam family bovidae. Domba lokal, domba negeri,
domba kampung atau domba kacang tubuhnya kecil, dan warnanya bermacam-
macam, kadang-kadang terdapat lebih dari satu warna pada seekor hewan. Domba
jantan bertanduk kecil, sedangkan domba betina tidak bertanduk. Hasil daging
hanya sedikit. la tahan hidup di daerah yang kurang baik (Sumoprastowo, 1993).

Domba merupakan jenis ternak ruminansia kecil termasuk hewan mamalia
atau menyusui anaknya. Domba memiliki saluran pencernaan (tractus digestifus)
yang unik dan komplek pada bagian lambungnya, yaitu dibagi atas empat bagian
yaitu rumen, retikulum, omasum dan abomasum (Cahyono, 1998).

Domba sangat sesuai dipelihara khususnya di pedesaan, mudah hidup dan

subur di bawah lingkungan yang bervariasi serta mudah menyesuaikan diri



dengan bermacam-macam cara pemeliharaan. Sistem pemeliharaan tradisional
yang dilaksanakan oleh petani peternak belum dapat memberikan hasil berat
badan yang memuaskan. Hal ini disebabkan karena pemberian hijauan hanya
terdiri dari rumput lapang atau pakan lainnya yang kualitasnya rendah, karena
tidak mengandung gizi yang lengkap (Rivani, 2004). Selanjutnya ditambahkan
pula Murtidjo (1993) yang menyatakan bahwa ternak domba dengan sifat
alaminya sangat cocok dibudidayakan di daerah pedesaan yang sebagian besar
penduduknya adalah petani yang berpenghasilan rendah, sebab ternak domba
sendiri  memiliki sifat yang dapat beranak kembar dan fasilitas serta
pengelolaannya lebih sederhana dibandingkan dengan ternak ruminansia besar.

Domba merupakan ternak kecil yang memiliki banyak manfaat dan
kegunaan, salah satunya menghasilkan daging yang dapat memenuhi kebutuhan
protein hewani bagi masyarakat. Keberadaan domba ini merupakan modal usaha
bagi peternak yang membudidayakan, sehingga keberadaan domba tidak hanya
dapat menciptakan lapangan pekerjaan maupun lapangan usaha, namun juga dapat

memberikan penghasilan bagi pelaku usaha.

Agigah
Agigah merupakan upacara keagamaan yang memasyarakat di kalangan
umat Islam dalam prosesnya ada penyembelihan ternak domba dan kambing .
sebagai bagian dari keyakinan hidup masyarakat Muslim, tentunya upacara agigah
bukan sekedar diadakan, melainkan telah diyakini sebagai ajaran yang telah
dicontohkan oleh Rasulullah SAW (Hasan Asy’ari Ulama’l, 2012).
Agigah adalah suatu rangkaian kegiatan mensyukuri kelahiran anak

dengan menyembelih ternak yang dilakukan pada hari ketujuh, lalu dagingnya



disedekahkan pada fakir miskin bersamaan dengan mencukur rambut kepala anak
serta memberikan nama anak. Agigah cukup popular ditengah - tengah
masyarakat Indonesia (Amani, 2001)
Kelayakan Usaha

Untuk menghasilkan suatu hasil produksi (output) diperlukan perpaduan
berbagai faktor produksi sekaligus. Pertanyaan ekonomi yang dihadapi adalah
bagaimana petani dapat mengkombinasikan faktor-faktor produksi tersebut agar
tercapai efisiensi yang setinggi-tingginya baik secara fisik maupun secara
ekonomis. Apabila salah satu faktor produksi berubah jumlahnya padahal faktor
produksi lainnya tetap, maka berubahlah perbandingan dari keseluruhaan faktor
produksi yang dipakai (Mubyarto, 1998). Kelayakan artinya penelitian yang
dilakukan secara mendalam untuk menentukan apakah usaha yang akan
dijalankan akan memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan biaya
yang akan dikeluarkan.

Dengan kata lain kelayakan dapat diartikan bahwa usaha yang dijalankan
akan memberikan keuntungan finansial dan non-finansial sesuai dengan tujuan

yang mereka inginkan (Kasmir dan Jakfar, 2003).

Tinjauan Umum Biaya, Penerimaan, Dan Pendapatan
Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam
satuan uang, yang telah terjadi atau yang akan terjadi untuk tujuan tertentu
(Kusumawati, dkk., 2014).
Biaya merupakan sejumlah uang yang dinyatakan dari sumber-sumber
(ekonomi) yang dikorbankan untuk mencapai tujuan tertentu. Daniel (2002)

menyatakan bahwa biaya produksi adalah sebagai kompensasi yang diterima oleh
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para pemilik faktor-faktor produksi atau biaya-biaya yang dikeluarkan oleh
petani/peternak dalam proses produksi baik secara tunai maupun tidak tunai.

Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang harus dikeluarkan oleh
produsen untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan penunjang lainnya
yang dapat digunakan agar produk tertentu yang telah direncanakan dapat
terwujud dengan baik. Biaya produksi digolongkan menjadi biaya tetap dan biaya
tidak tetap (Taufik, dkk.,2013).

Rasyaf (1995) menyatakan bahwa biaya produksi dalam usaha peternakan
di bagi atas dua bagian utama yaitu biaya tetap dan biaya variabel, biaya tetap
merupakan biaya yang harus dikeluarkan misalnya gaji pegawai bulanan,
penyusutan, bunga atas modal, pajak bumi dan bangunan dan lain-lain. Menurut
Boediono (1998), biaya mencakup suatu pengukuran nilai sumber daya yang
harus dikorbankan sebagai akibat dari aktivitas yang bertujuan untuk mencari
keuntungan. Berdasarkan volume kegiatan, biaya dibedakan atas biaya tetap,
biaya variabel, dan biaya total.

1. Biaya Tetap(Fixed Cost, FC)

Biaya tetap merupakan biaya yang di keluarkan untuk sarana poduksi dan
berkali-kali dapat dipergunakan. Biaya tetap ini antara lain berupa lahan usaha,
kandang, peralatan yang digunakan, dan sarana transportasi (Siregar, 2008). Biaya
tetap juga diartikan adalah biaya yang jumlahnya tetap dan tidak tergantung pada
besar kecilnya jumlah produksi, hingga batas kapasitasnya yang memungkinkan,
misalnya sewa tanah, bunga pinjaman, listrik (Soekartawi, 2006). Biaya tetap
merupakan biaya yang harus dikeluarkan misalnya gaji pegawai bulanan,

penyusutan, bunga atas modal, pajak bumi dan bangunan dan lain-lain (Rasyaf,
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1995). Biaya tetap adalah biaya yang timbul akibat penggunaan sumber daya tetap
dalam proses produksi. Sifat utama biaya tetap adalah jumlahnya tidak berubah
walaupun jumlah produksi mengalami perubahan (naik atau turun) (Sugiarto,
2005).
2. Biaya Variabel (Variabel Cost, VC)

Biaya variabel atau sering disebut biaya variabel total (total variable cost,
TVC) adalah jumlah biaya produksi yang berubah menurut tinggi rendahnya
jumlah output yang akan dihasilkan. Semakin besar output atau barang yang akan
dihasilkan, maka akan semakin besar pula biaya variabel yang akan dikeluarkan.
Termasuk dalam biaya ini yaitu biaya ternak awal, mortalitas, transportasi, biaya
obat dan vaksin, biaya akomodasi dan tenaga kerja, akan tetapi dalam peternakan
tradisional tenaga kerja keluarga tidak pernah diperhitungkan, pada hal
perhitungan gaji tenaga kerja keluarga juga penting (Sugiarto, 2005).

3. Biaya Total

Biaya total adalah keseluruhan biaya yang akan dikeluarkan oleh
perusahaan atau dengan kata lain biaya total ini merupakan jumlah dari biaya
tetap dan biaya variabel. Biaya total yang dibebankan pada setiap unit disebut
biaya total rata-rata (average total cost). Biaya total adalah pengeluaran yang
ditanggung perusahaan untuk membeli berbagai macam input atau faktor —faktor
yang dibutuhkan untuk keperluan produksinya (Syamsidar, 2012)
Biaya Total = Biaya Tetap + Biaya Variabel

Joesron dan Fathorrozi (2003), menyatakan bahwa biaya total adalah
penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel dalam proses produksi atau biaya

total adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan dalam menghasilkan output yang
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merupakan penjumlahan dari biaya tetap total dengan biaya variabel total.
4. Penerimaan
Penerimaan adalah nilai produksi yang dihasilkan dari suatu usaha, makin
besar produk yang dihasilkan maka semakin besar pula penerimaannya, dan
begitu pula sebaliknya, akan tetapi penerimaan yang besar belum tentu menjamin
pendapatan yang besar (Darmawi, 2011).Penerimaan usaha tani (farm receipts)
sebagai penerimaan dari semua sumber usaha tani yang meliputi jumlah
penambahan investasi dan nilai penjualan hasil serta nilai penggunaan yang
dikonsumsi rumah tangga (Yoga, 2007).
5. Pendapatan
Pendapatan usaha ternak sangat ditentukan oleh kapasitas penjualan hasil
produksi pada kurun periode tertentu. Semakin banyak penjualan, maka akan

semakin besar pula pendapatan dari usaha ternak (Priyanto dan Yulistiyani, 2005).



METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Februari
2019 yang berjudul Analisa Perbandingan Pendapatan Peternak Domba dengan
Peternak Kambing Agigah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa

Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatra Utara.

Bahan dan Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, kalkulator, alat tulis,
buku catatan dan kamera digital, sedangkan bahan yang digunakan adalah

kuisioner dan responden

Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi dan
wawancara, Yyaitu melakukan pengumpulan data melalui pengamatan dan
interview kepada peternak domba dan kambing agigah di Desa Dalu Sepuluh A
Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. Untuk memudahkan
proses pengumpulan data dengan wawancara maka di gunakan instrument
penelitian berupa kuisioner atau daftar pertanyaan yang telah disusun sesuai

kebutuhan peneliti.

Analisis Data
Data terbagi menjadi dua vyaitu, data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber
aslinya yang berupa wawancara, jajak pendapat dari individu atau kelompok

(orang) maupun hasil observasi dari suatu obyek, kejadian atau hasil pengujian.

13
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Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh melalui media
perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah
ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara
umum. Dengan kata lain, peneliti membutuhkan pengumpulan data dengan cara
berkunjung ke perpustakaan, pusat kajian, pusat arsip atau membaca banyak buku

yang berhubungan dengan penelitiannya.



PELAKSANAAN PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif,
yaitu penelitian yang menggambarkan/mendeskriptifkan variabel-variabel
penelitian seperti, harga produksi, pendapatan, biaya tetap, dan biaya variabel,
yang dikeluarkan dan diterima peternak secara kuantitatif.

Besar Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah peternak domba dan peternak kambing
agigah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli
Serdang. Jumlah sempel yang diteliti adalah seluruh peternak domba dan kambing
agigah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli
Serdang.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini antara lain:
Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan secara
langsung terhadap kondisi penelitian, serta berbagai aktivitas peternak dalam
melakukan usaha peternakan domba dan kambing agigah.

Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui interview
langsung dengan bantuan kuesioner pada peternak domba dan peternak kambing
agigah yang ada di Desa Dalu Sepuluh A, Kecamatan Tanjung Morawa,

Kabupaten Deli Serdang.
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Variabel Penelitian
1. Pendapatan
Penentuan pendapatan peternak kambing dan domba dilakukan dengan

menggunakan rumus menurut Soekartawi (2003) yaitu: t=TR - TC

Keterangan:
T = Pendapatan
TR = Total Revenue (Total Penerimaan)

TC  =Total Cost (Total Biaya)
2. Analisis R/C ratio

Ketika suatu usaha ingin di ketahui untung atau tidaknya, maka dilakukan
perhitungan Revenue and Cost Ratio (R/C ratio) dengan rumus:

Total Penerimaan Usaha Ternak

R/Cratio =
/C ratio Total Pengeluaran Usaha Ternak

Keterangan: R/C > 1, maka usaha tersebut mendapat keuntungan
R/C < 1, maka usaha mengalami kerugian
R/C = 1, maka usaha tersebut tidak untung dan tidak rugi
Dalam Harmono dan Andoko (2005 : 68), R/C (Revenue Cost Ratio)\
adalah pembagian antara penerimaan usaha dengan biaya dari usaha tersebut.
Analisa ini digunakan untuk melihat perbandingan total penerimaan dengan total
biaya usaha.
3. Analisis Break Even Point (BEP)
Titik impas dari usaha peternakan domba dan kambing agigah dilihat
berdasarkan titik impas produksi, titik impas penjualan dan titik impas harga yang

dirumuskan sebagai berikut:



a. Titik impas produksi

Titik i duksi = THC
ITIK 1Impas produ SI—P_VC

Keterangan:

TFC = Total Biaya Tetap (Rp)

VC = Biaya Variabel(Rp/kg)

P = Harga Jual (Rp/kg)

b. Titik impas harga
TC

Titik impas Harga = E

Keterangan:
TC  =Total Cost (Rp)
Q = Produksi (Rp)

4. Payback Period (PP)
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PP atau periode pengembalian merupakan metode penilaian investasi yang

menunjukkan berapa lama investasi dapat tertutup kembali dari aliran kas bersih.

PP dapat dihitung menggunakan rumus:

_ Total Biaya Produksi

Keuntungan

X 1 Tahun



HASIL PENELITIAN

Analisis Finansial Usaha domba Dan Kambing Agigah

Analisisa usaha peternakan domba dan kambing agigah di Desa Dalu
Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengetahui nilai input dan output dari usaha tersebut dengan menggunakan
empat indikator yang terdiri atas modal, biaya produksi, penerimaan, dan
pendapatan. Berikut ringkasan analisis finansial usaha peternak domba dan
kambing agigah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa
sebagaimana tertera pada tabel .1 dan selengkapnya ada pada lampiran.

Tabel. 1 Analisis Finansial Ternak Domba Dan Kambing Agigah

Investasi Total biaya Jumlah Inygls?;si Pendapatan
No Responden produksi penerimaan . pertahun
(Rp) (Rp) (Rp) Ternak Sisa (Rp)
(Rp)
I. Domba
1 Riwanto 3.070.000,-  67.402.797,- 96.200.000,- 24.000.000,-  28.797.202,-
2 Sofyan.S 3.580.000,-  85.759.503,- 114.250.000,-  37.950.000,- 28.490.416,-
3 Anto 2.210.000,-  56.168.055,- 60.080.000,-  35.200.000,- 3.911.944,-
4 Yus Efendi 10.750.000,- 58.867.750,- 73.850.000,-  33.450.000,- 14.982.250,-
5 Ahmad.P 4.765.000,-  59.705.083,- 66.250.000,-  15.300.000,- 6.544.916,-
6  Suriadi 3.765.000,-  49.100.516,- 52.750.000,-  23.200.000,- 3.649.483, -
7 Junep.S 3.255.000,-  40.711.500,- 46.200.000,-  24.200.000,- 6.088.500,-
8 Samsudin 4.680.000,-  36.975.666,- 40.120.000,-  14.800.000,- 3.144.333,-
Il. Kambing
1  Ahmad.P 4.765.000,- 9.187.583,- 10.275.000,- 3.600.000,- 1.087.416,-
2 Sofyan.S 3.580.000,-  7.459.125,- 6.830.000,- - -629.125,-

Investasi atau modal yang dikeluarkan peternak domba agigah di Desa
Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa per tahunnya yang terbesar
adalah Peternak Yus Efendi Rp 10.750.000,- dan yang paling kecil adalah

peternak Riwanto Rp 3.070.000,-.
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Investasi atau modal yang dikeluarkan peternak kambing aqgigah di
Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa per tahunnya yang
terbesar adalah peternak Ahmad Prasetyo Rp 4.765.000,- dan yang paling
kecil adalah peternak Sofyan Sinulingga Rp 3.580.000,-.

Analisis Pendapatan

Pendapatan usaha domba agigah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan
Tanjung Morawa per tahunnya yang terbesar adalah peternak Riwanto dengan
pendapatan Rp 28.797.202,- dan pendapatan terendah milik usaha peternak
Samsudin sebesar Rp 3.144.333,-.

Pendapatan usaha kambing agigah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan
Tanjung Morawa per tahunnya yang terbesar adalah Peternak Ahmad Prasetyo
dengan pendapatan Rp 1.087.416,- dan usaha yang mengalami kerugian adalah
Sofyan Sinulingga sebesar Rp -629.125,-.

Penerimaan

Penerimaan yang di dapat usaha domba agigah di Desa Dalu Sepuluh
A Kecamatan Tanjung Morawa per tahunnya yang terbesar adalah peternak
Sofyan Sinulingga sebesar Rp 114.250.000,- dan yang paling terkecil adalah
peternak Samsudin Rp 40.120.000,-.

Penerimaan yang didapat usaha kambing agigah di Desa Dalu Sepuluh
A Kecamatan Tanjung Morawa per tahunnya yang terbesar adalah peternak
Ahmad Prasetyo Rp 10.275.000,- dan penerimaan yang terkecil adalah Sofyan

Sinulingga sebesar Rp 6.830.000,-.
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Nilai Investasi Ternak Sisa

Nilai investasi ternak sisa yang terdapat pada usaha domba agigah terbesar
milik peternak Riwanto sebesar Rp 37.950.000,- dan nilai investasi ternak sisa
terkecil milik usaha domba agigah milik peternak Samsudin Rp 14.800.000,-.

Nilai investasi sisa yang terdapat pada usaha kambing agigah terbesar
milik peternak Ahmad Prasetyo sebesar Rp 3.600.000,- dan nilai investasi ternak
sisa terkecil milik peternak Sofyan Sinulingga sebesar Rp 2.500.000,-.

Biaya Produksi

Biaya produksi adalah total biaya yang dikeluarkan peternak dalam
menjalankan usahanya. Biaya produksi dapat dibedakan atas biaya tetap dan
biaya variabel. Berikut ringkasan biaya produksi pada usaha domba agigah di
Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa dapat dilihat pada tabel 2
dan selengkapnya pada lampiran.

Tabel.2 Biaya Produksi Domba Dan Kambing Agigah

No Nama Biaya Tetap Biaya Variabel Total Biaya
(Rp) (Rp) Produksi
(Rp)

I. Domba

1 Riwanto 67.797,- 67.335.000,- 67.402.797,-
2 Sofyan. S 79.583,- 85.680.000,- 85.759.503,-
3 Anto 95.555,- 56.072.500,- 56.168.055,-
4 Yus Efendi 191.250,- 58.676.500,- 58.867.750,-
5 Ahmad . P 94.583,- 59.610.500,- 59.705.083,-
6 Suriadi 77.916,- 49.022.600,- 49.100.516,-
7 Junep . S 67.500,- 40.644.000,- 40.711.500,-
8 Samsudin 186.666,- 36.789.000,- 36.975.666,-
Il. Kambing

1 Ahmad .P 69.583,- 9.118.000,- 9.187.583,-
2 Sofyan. S 43.125,- 7.416.000,- 7.459.125,-
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Biaya Tetap

Biaya tetap merupakan biaya yang berasal dari penyusutan kandang dan
penyusutan peralatan seperti ; arit, sekop, cangkul , angkong selama proses
berlangsungnya peternakan domba dan kambing agigah. biaya tetap yang terbesar
dikeluarkan usaha domba agigah per tahunnya di Desa Dalu Sepuluh A adalah
peternak Yus effendi yaitu Rp 191.250,- dan yang terkecil oleh peternak Junep
Sinulingga yaitu Rp 67.500,-.

Biaya tetap yang terbesar dikeluarkan usaha kambing agigah per
periodenya di Desa Dalu Sepuluh A adalah peternak Ahmad Prasetyo sebesar Rp
69.583,- dan yang terkecil oleh peternak Sofyan Sinulingga yaitu Rp 43.125,-.

Perbedaan jumlah biaya tetap dipengaruhi oleh penyusutan peralatan pada
usaha tersebut dan penyusutan kandang pada usaha domba dan kambing agigah.

Biaya Variabel

Biaya variabel merupakan biaya yang berasal dari pembelian bibit, pakan,
obat-obatan, listrik, air dan transport yang digunakan selama proses usaha
berlangsung. Biaya Variabel yang terbesar dikeluarkan usaha domba agigah per
tahunnya di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa adalah peternak
Sofyan Sinulingga sebesar Rp 85.680.000,- dan yang terkecil oleh peternak
Samsudin yaitu Rp 36.789.000,-.

Biaya variabel pada usaha kambing aqgigah terbesar di Desa Dalu Sepuluh
A yaitu milik peternak Ahmad Prasetyo sebesar Rp 9.118.000,- dan yang terkecil

milik peternak Sofyan Sinulingga sebesar Rp 7.416.000,-.
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Total Biaya Produksi

Total biaya produksi terbesar yang dikeluarkan usaha domba aqgigah
per tahunnya di Desa Dalu Sepuluh A adalah peternak Sofyan Sinulingga
sebesar Rp 85.759.503,- dan total biaya produksi terkecil milik usaha peternak
Samsudin adalah Rp 36.975.666,-.

Total biaya produksi terbesar yang di keluarkan usaha kambing agigah per
per tahunnya di Desa Dalu Sepuluh A adalah yaitu peternak Ahmad Prasetyo
sebesar Rp 9.187.583,- dan produksi terkecil yang dikeluarkan usaha kambing
agigah milik peternak Sofyan Sinulingga sebesar Rp 7.459.125,-.

Analisis Usaha Domba dan Kambing Agigah

Indikator penilaian analisis usaha domba dan kambing aqigah di Desa
Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa yang dilakukan oleh penulis
meliputi Return Cost Ratio (R/C Ratio), Break Event Point (BEP) produksi,
BEP penjualan dan BEP harga, dan Payback Period (PP). Berikut ringkasan
analisis usaha domba dan kambing agigah dapat dilihat pada tabel 5dan

selengkapnya ada pada lampiran.
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Tabel.3 R/C Ratio, Break Event Point, Payback Periode Domba dan Kambing

Agigah
Break Event Point
No Nama R/C Produksi/ekor Harga/ekor Payback
(Kg) (Rp) period
I.Domba
1 Riwanto 142 38.33 1.123.379,- 2.3
2 Sofyan .S 1.33 55.98 1.242.892,- 3.01
3 Anto 1.06 34.44 1.811.872,- 14.35
4 Yus Efendi 1.21 37.27 1.435.798,- 3.9
5 Ahmad .P 1.11 37.66 1.925.970,- 9.12
6 Suriadi 1.07 35.74 1.693.121,- 13.4
7 Junep .S 1.13 27.25 1.233.681,- 6.6
8  Samsudin 1.08 21.81 1.848.783,- 11.7
I1.Kambing
1 Ahmad .P 1.14 5.22 1.531.263,- 8.44
2 Sofyan.S 0.9 4.49 1.864.781,- -

Analisis Revenue/Cost Ratio

Nilai R/C ratio analisa usaha domba agigah di Desa Dalu Sepuluh A
Kecamatan Tanjung Morawa tertinggi dimiliki oleh peternak Riwanto sebesar
1.42 dan nilai R/C ratio terendah dimiliki peternak Anto sebesar 1.06.

Nilai R/C ratio analisa usaha kambing aqigah di Desa Dalu Sepuluh A
Kecamatan Tanjung Morawa tertinggi dimiliki oleh peternak Ahmad sebesar
1.14 dan nilai R/C ratio terendah dimiliki peternak Sofyan Sinulingga sebesar
0.9.

Analisis Break Event Point
Break Event Point Produksi

Nilai BEP selama satu tahun usaha domba dan kambing agigah di Desa
Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa bervariasi bergantung dari
besarnya total biaya produksi, harga jual dan jumlah produksi domba dan

kambing aqigah dalam satu tahun.
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Nilai BEP produksi usaha Domba agigah tertinggi sebesar yaitu
peternak Sofyan Sinulingga sebesar Rp 55,98 kg dan nilai BEP produksi
terendah adalah yaitu peternak Samsudin sebesar Rp 26,2 kg.

Break Event Point Harga

Nilai BEP harga tertinggi dalam usaha domba agigah adalah Rp.
1.925.970,- yaitu peternak Ahmad Prasetyo dan nilai BEP harga terendah
adalah Rp. 1.123.379,- yaitu peternak Riwanto.

Nilai BEP harga tertinggi dalam usaha kambing agigah yaitu peternak
Junep Sinulingga sebesar Rp 1.864.781,- dan nilai BEP harga terendah yaitu
peternak Junep Sinulingga sebesar Rp. Ahmad Prasetyo sebesar Rp
1.531.263,-.

Payback Period (PP)

Payback Period adalah jangka waktu yang diperlukan untuk
memulihkan atau mendapatkan kembali modal yang diinvestasikan. Nilai PP
terendah adalah 2,3 yaitu milik usaha domba agigah peternak Riwanto dan
nilai PP tertinggi adalah 14,5 yaitu usaha domba agigah milik peternak Anto.

Analisa usaha kambing agigah yang memiliki nilai PP adalah peternak
Ahmad Prasetyo sebesar 3.41 dan usaha kambing agigah milik peternak

Sofyan Sinulingga mengalami kerugian.
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Data Perhitungan Perbandingan Pendapatan Rata-Rata Peternak
Domba Dan Peternak Kambing Aqgigah Di Desa Dalu Sepuluh A
Kecamatan Tanjung Morawa.

Tabel 4. Rata-Rata Nilai Investasi,Total Produksi,Total Penerimaan, Dan
Pendapatan Peternak Domba Dengan Kambing Agigah

No . Investasi Total biaya Total Total

Jenis usaha . . Pendapatan per
(Rp) produksi penerimaan
tahun

1 Peternak 4509.375-  56.836.358-  68.712500- 11951130
Domba

2 Peternak 4.172.500,- 8.323.354,- 8.552.500,- 229.145, -
Kambing

Nilai rata-rata pendapatan usaha kambing agigah di Desa Dalu Sepuluh
A Kecamatan Tanjung Morawa lebih kecil sebesar Rp 229.145,- dibandingkan
dengan nilai rata-rata pendapatan usaha domba aqgiqah sebesar Rp

11.951.130,-.



PEMBAHASAN PENELITIAN
Analisis Finansial Usaha Domba dan Kambing Agigah

Investasi

Investasi adalah penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang
dimiliki dan biasanya waktu lama dengan harapan mendapatkan keuntungan di
masa-masa yang akan datang (Sunariyah, 2004). Modal yang digunakan peternak
kambing di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa dari keluarga
peternak itu sendiri.

Usaha domba agigah milik Yus Efendi menjadi peternak dengan
pengeluaran modal terbesar yaitu Rp. 10.750.000,- dikarenakan pengeluaran
pembuatan bangunan kandang yang besar dan luas. Peternak Yus Efendi membeli
kayu dalam pembuatan kandang yang memgakibatkan investasi menjadi mahal.
Usaha domba agigqah milik Anto mengeluarkan modal usaha terkecil sebesar Rp
2.210.000,- dikarenakan kandang yang kecil dan menggunakan kayu dan atap sisa
dari pembuatan rumah.

Modal yang digunakan peternak kambing di Desa Dalu Sepuluh A
Kecamatan Tanjung Morawa dari keluarga peternak itu sendiri. Menurut
Sutrisno (2000), dana yang digunakan untuk usaha dapat dipenuhi dari pemilik
modal sendiri maupun dari pinjaman pihak lain atau hutang. Modal yang
dikeluarkan peternak yang mempunyai usaha kambing agigah perperiodenya yang
terbesar milik usaha bapak Ahmad Prasetyo sebesar Rp 4.765.000,-. Dan yang
paling kecil milik usaha bapak Sofyan Sinulingga sebesar Rp 3.580.000,-.

Usaha kambing agigah milik Ahmad Prasetyo menjadi peternak dengan

pengeluaran modal terbesar dikarenakan bangunan kandang yang luas dan juga
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permanen dengan lantai kandang yang sudah di beton sehingga modal dalam
pembuatan kandang menjadi besar. Usaha agigah milik Sofyan Sinulingga
mengeluarkan modal usaha terkecil dikarenakan pembuatan bangunan kandang
lebih kecil dan menggunakan kayu yang berasal dari alam disekitar desa sehingga
membuat modal menjadi yang kecil. Jumlah investasi yang berbeda disebabkan
kemampuan beternak dan modal untuk memulai usaha.

Biaya Produksi

Biaya produksi adalah total biaya yang dikeluarkan peternak dalam
menjalankan usahanya. Menurut Surjana Ismaya (2006) biaya produksi (out
put cost) adalah biaya untuk memproduksi yang terdiri dari bahan langsung,
upah langsung, biaya dan biaya tidak langsung.

Total biaya produksi usaha domba agigah milik peternak Sofyan
Sinulingga paling tinggi sebesar Rp 85.759.503,- disebabkan skala pemeliharaan
yang besar dan berbanding lurus dengan pemberian pakan yang diberikan dan
juga pemberian vaksin dan obat-obatan yang diberikan secara rutin. Peternak
Sofyan sinulingga memiliki biaya tetap sebesar Rp 79.583,- meliputi penyusutan
kandang dan juga penyusutan peralatan seperti parang arit, angkong, pisau potong,
ember. Biaya variabel yang besar disebabkan biaya dikeluarkan sebesar Rp
85.680.000,- meliputi pembelian 69 ekor bakalan, hijauan pakan yang dikonsumsi
ternak selama pemeliharaan 9 bulan, biaya air, biaya transportasi dan biaya obat-
obatan. Total biaya produksi usaha agigah milik peternak Samsudin paling kecil
sebesar Rp 36.975.666,- disebabkan skala pemeliharaan yang kecil dan
berbanding lurus dengan pemberian pakan yang diberikan dan pemberian vaksin

dan obat-obatan secara rutin. Peternak Samsudin memiliki biaya tetap sebesar Rp
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186.666,- meliputi penyusutan kandang dan juga penyusutan peralatan yang
digunakan selama usaha berlangsung. Biaya variabel yang dimilik peternak
Samsudin sebesar Rp 36.789.000,- disebabkan karena pembelian bakalan
sebanyak 9 ekor induk sebesar Rp 13.050.000,- selama 2 tahun pemeliharaan.
Biaya yang lain merupakan berasal dari hijauan pakan ternak, obat-obatan, vaksin,
biaya air, listrik, dan transportasi.

Total biaya produksi usaha kambing agigah milik peternak Ahmad
Prasetyo paling tinggi sebesar Rp 9.187.583,- disebabkan skala pemeliharaan
yang besar dan berbanding lurus dengan pemberian pakan yang diberikan dan
juga pemberian vaksin dan obat-obatan yang diberikan secara rutin. Peternak
Ahmad Prasetyo memiliki biaya tetap sebesar Rp 69.583,- meliputi penyusutan
kandang dan juga penyusutan peralatan seperti parang arit, ankong, pisau potong,
ember. Biaya variabel yang besar disebabkan biaya dikeluarkan sebesar Rp
9.118.000,- meliputi pembelian 6 ekor bakalan, hijauan pakan yang dikonsumsi
ternak selama pemeliharaan 1 tahun, biaya air, biaya transportasi dan biaya obat-
obatan. Total biaya produksi usaha agigah milik peternak Sofyan Sinulingga
memiliki total biaya produksi terkecil sebesar Rp 7.459.125,- disebabkan skala
pemeliharaan yang kecil dan berbanding lurus dengan pemberian pakan yang
diberikan dan pemberian vaksin dan obat-obatan secara rutin. Peternak Sofyan
Sinulingga memiliki biaya tetap sebesar Rp 43.125,- meliputi penyusutan kandang
dan juga penyusutan peralatan yang digunakan selama usaha berlangsung. Biaya
variabel yang dimiliki peternak Sofyan Sinulingga sebesar Rp 7.416.000,-
disebabkan karena pembelian bakalan sebanyak 4 ekor hijauan pakan ternak

selama pemeliharaan, obat-obatan, vaksin, listrik, air, dan transportasi.
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Analisis Pendapatan

Pendapatan dalam usaha peternakan diperoleh dari penjualan hasil
produksi atau penerimaan dari hasil produksi. Menurut Sukirno, (2006)
pendapatan merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah usaha. Dalam
melakukan suatu usaha tentu ingin mengetahui nilai atau junlah pendapatan
yang diperoleh selama melakukan usaha tersebut.

Usaha domba agigah peternak Riwanto memperoleh pendapatan
tertinggi sebesar Rp 28.797.202,- dikarenakan peternak Riwanto menjual
domba aqgigah dengan jumlah sebanyak 60 ekor domba aqgigah. Dalam kurun
waktu 1 tahun. Pendapatan berasal dari hasil penjualan ternak domba dan
feses. Penjualan domba selama 1 tahun menghasilkan pendapatan sebesar Rp
96.000.000,-, dan hasil penjualan feses sebanyak 45 karung dengan harga
perkarungnya sebesar Rp 800,-. Total pendapatan dari penjualan domba dan
feses sebesar Rp 96.200.000,-. Biaya produksi yang dikeluarkan peternak
Riwanto selama pemeliharaan 1 tahun penjualan domba agigah sebesar Rp
67.402.797,-. pendapatan bersih peternak Riwanto sebesar Rp 28.797.202,-.

Usaha Domba agigah milik peternak Samsudin memperoleh
pendapatan terkecil sebesar Rp 3.144.333,-, dikarenakan peternak Anto
memelihara domba agigah dengan skala yang kecil. Peternak Samsudin
memelihara induk awal sebanyak 9 ekor dan domba jantan sebanyak 2 ekor.
Dari pemeliharaan selama 2 tahun, telah menghasilkan sebanyak 28 ekor.
Peternak Anto telah menjual domba agigah sebanyak 20 ekor dan menjual
bakalan sebanyak 13 ekor dan menghasilkan Rp 40.120.000,-. Total biaya

produksi yang dikeluarkan selama 2 tahun pemeliharaan menghabiskan biaya
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sebesar Rp 36.975.666,-. Perbedaan pendapatan domba aqgiqah disebabkan
skala pemeliharaan dan cara pemeliharaan yang berbeda.

Usaha kambing aqgigah milik peternak Ahmad Prasetyo memperoleh
pendapatan tertinggi sebesar Rp 1.087.416,-. dikarenakan peternak Ahmad
Prasetyo memelihara kambing agigah dengan skala yang lebih besar. Peternak
Ahmad Prasetyo menjual kambing aqiqgah sebanyak 6 ekor. Harga kambing
agigah per ekornya sebesar Rp 1.700.000,-. Pendapatan peternak dihasilkan
juga dari penjualan feses sebanyak 15 karung dengan harga Rp 5.000,- per
karung.

Usaha kambing agigah milik peternak Sofyan Sinulingga memperoleh
kerugian sebesar Rp -629.125,-. kerugian disebabkan karena penjualan
kambing aqgigah lebih kecil dari pada biaya yang dikeluarkan usaha kambing
agigah. total kambing agigah yang dijual sebanyak 4 ekor sebesar Rp
6.800.000,-. sedangkan biaya yang dikeluarkan selama biaya produksi sebesar
Rp 7.459.125,-.

Penerimaan

Usaha domba agigah milik Sofyan Sinulingga memiliki penerimaan
tertinggi sebesar Rp 114.250.000,-. Penerimaan berasal dari hasil penjualan 69
ekor domba agigah. . Penerimaan berasal dari hasil penjualan ternak domba
dan feses. Penjualan domba selama 1 tahun menghasilkan penerimaan sebesar
Rp 113.850.000,-, dan hasil penjualan feses sebanyak 80 karung dengan harga
perkarungnya sebesar Rp 5000,-. Total pendapatan dari penjualan domba dan
feses sebesar Rp 114.250.000,-.

Usaha domba agigah peternak Samsudin memiliki penerimaan
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terendah sebesar Rp 40.120.000,-. Penerimaan berasal dari hasil penjualan
domba sebanyak 33 ekor domba dengan 20 ekor domba agigah dan 13 ekor
domba betina.. Penerimaan yang rendah disebabkan karena produksi yang
rendah dan tidak stabilnya harga domba.

Usaha kambing agigah milik peternak Ahmad Prasetyo memiliki
penerimaan tertinggi sebesar Rp 10.275.000,-. Penerimaan yang besar Karena
penjualan kambing aqgiqah lebih banyak sebesar 6 ekor dengan harga Rp
1.700.000,- per ekor.

Usaha kambing aqgigah milik Sofyan Sinulingga memiliki penerimaan
yang lebih rendah sebesar Rp 6.830.000,-. Penerimaan yang rendah karena
hasil penjualan domba yang lebih sedikit. Peternak Sofyan Sinulingga menjual
kambing aqigah sebanyak 4 ekor dengan harga Rp 1.700.000,- per ekor.
Penerimaan berasal juga dari hasil penjualan feses sebanyak 7 karung dengan
harga perkarungnya Rp 5000,-. Penerimaan yang berbeda disebabkan oleh
skala dan cara pemeliharaan yang berbeda disetiap peternak.

Analisis Usaha Domba Dan Kambing Agigah
Analisis Revenue/Cost Ratio

R/C ratio digunakan untuk melihat perbandingan total penerimaan
dengan total biaya usaha. Menurut Hansen dan Mowen dalam Soepranianondo
dkk. (2013) menyebutkan R/C ratio adalah perbandingan antara penerimaan
penjualan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses produksi
hingga menghasilkan produk.

Nilai R/C ratio analisa usaha domba agigah di Desa Dalu Sepuluh A

Kecamatan Tanjung Morawa tertinggi dimiliki oleh peternak Riwanto sebesar
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1.42 dan terendah dimiliki peternak Anto sebesar 1.06.

Untuk peternak kambing agigah nilai R/C Ratio tertinggi diperoleh
peternak Ahmad Prasetyo sebesar 1.14 dan terendah milik peternak Sofyan
Sinulingga sebesar 0.9. Menurut Mulyadi, (2001) apabila R/C Ratio >1 maka
usaha tersebut layak untuk diteruskan sedangkan R/C Ratio <1 maka usaha
tersebut tidak layak dilanjutkan.

Peternak dengan nilai R/C ratio yang tinggi disebabkan skala
pemeliharaan yang besar diimbangi dengan efisiensi pengeluaran biaya
produksi. Peternak dengan memiliki nilai R/C ratio yang rendah disebabkan
skala pemeliharaan yang kecil dan total biaya produksi yang tinggi

Soepranianondo (2013) menyatakan bahwa, semakin besar nilai Ratio
R/C semakin besar pula tingkat keuntungan yang akan diperoleh dari usaha
tersebut.

Analisis Break Event Point (BEP)

Analisis Break Even Point (BEP) dipergunakan untuk mengetahui kondisi
usaha domba agigah pada saat mengalami titik impas yaitu pada saat usaha tidak
mendapatkan keuntungan maupun kerugian. Menurut Soepranianondo, (2013)
bahwa nilai BEP dapat menggambarkan tingkat produksi dan harga berapa suatu
usaha tidak memberikan keuntungan dan tidak pula mengalami kerugian.

Nilai rata-rata BEP usaha agigah domba di Desa Dalu Sepuluh A
Kecamatan Tanjung Morawa adalah BEP produksi 36.06 kg, dan BEP harga
Rp. 1.539.437,-. Berdasarkan nilai rata-rata BEP tersebut dapat dijelaskan
bahwa BEP usaha agiqah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung

Morawa dicapai pada produksi 36.06 kg. Artinya usaha domba agigah di Desa
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Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa mencapai titik impas ketika
usaha tersebut telah produksi sebanyak 36.06 kg per ekor atau dengan harga
jual domba agigah sebesar Rp. 1.539.437,- per ekor.

Nilai rata-rata BEP usaha agigah kambing di Desa Dalu Sepuluh A
Kecamatan Tanjung Morawa adalah BEP produksi 4.85 kg, BEP harga Rp.
1.698.022,- per ekor. Berdasarkan nilai rata-rata BEP tersebut dapat dijelaskan
bahwa BEP usaha kambing agigah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan
Tanjung Morawa dicapai pada produksi 4.85 kg atau dengan harga jual
kambing aqgigah sebesar Rp. 1.698.022,- per ekor.

Payback Period (PP)

Payback Period adalah jangka waktu yang diperlukan untuk
memulihkan atau mendapatkan kembali modal yang diinvestasikan. Menurut
Nafarin, (2004) Payback Period (PP) merupakan jangka waktu yang diperlukan
untuk membayar semua biaya-biaya yang telah dikeluarkan dalam investasi suatu
proyek.

Nilai PP terendah domba agigah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan
Tanjung Morawa adalah 2.3 yaitu usaha domba agigah milik peternak
Riwanto hal ini disebabkan karena jumlah nilai investasi yang dikeluarkan
efisien dengan keuntungan yang tinggi. Nilai PP tertinggi adalah 14.35 yaitu
usaha domba agigah milik peternak Anto dikarenakan jumlah nilai investasi
yang dikeluarkan besar dan tidak efisien dengan keuntungan yang rendah
sehingga masa pengembalian modal menjadi paling lama.

Nilai PP terendah domba aqgiqah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan

Tanjung Morawa adalah 8.44 yaitu usaha domba agigah milik peternak
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Ahmad Prasetyo hal ini disebabkan karena jumlah nilai investasi yang
dikeluarkan efisien dengan keuntungan yang tinggi sehingga pengembalian
modal usaha lebih cepat dari pada peternak lainnya. Nilai PP milik peternak
Sofyan Sinulingga mengalamai kerugian dikarenakan jumlah nilai investasi
dan pendapatan tidak sebanding dengan penjualan ternak kambing agiqgah.
Perbandingan Pendapatan Usaha Domba Dengan Usaha Kambing
Aqgigah

Domba Dan Kambing

Konsumen domba dan kambing agigah memiliki selera dan
kemampuan modal yang berbeda-beda dalam menentukan jenis ternak agigah.
Di setiap daerah memiliki jenis-jenis domba dan kambing yang berbeda-beda
sesuai dengan iklim dan lingkungan di daerah tersebut. Di Desa Dalu Sepuluh
A Kecamatan Tanjung Morawa meliputi domba ersip dan kambing jawa.
Kedua jenis ternak tersebut dipilih sebagai komoditi domba dan kambing
agigah dengan mempertimbangkan beberapa alasan, diantaranya adalah bibit
domba ersip mudah didapat dengan harga yang lebih murah dibandingkan
jenis yang lain. Domba ersip juga memiliki keunggulan pertambahan bobot
badan yang lebih cepat dibandingkan jenis domba lainnya. Di daerah Tanjung
Morawa, kambing jawa lebih banyak dijumpai dengan presentase daging yang
lebih tinggi dan harga yang relatif lebih murah.

Karakteristik Kualitatif Dan Kuantitatif Domba Dan Kambing Agigah
Karakteristik kualitatif kambing dan domba aqigah
Karakteristik kualitatif domba dan kambing agigah meliputi bulu,

tanduk. Domba ersip memiliki bulu dominan berwarna putih dengan tekstur
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kasar ada juga yang memiliki bulu halus dan tidak berbau. Sedangkan
kambing jawa memiliki warna yang berbeda-beda, ada yang berwarna coklat,
hitam dan putih. Kambing jawa memiliki bulu yang kilat, terlihat lebih bersih
dan kambing memiliki bau khas kambing. Konsumen agigah memiliki tingkat
kesukaan yang berbeda-beda dalam menentukan pilihan agigah. Konsumen
melihat dari sisi harga, warna, dan postur domba atau kambing agigah.
Karakteristik kuantitatif kambing dan domba aqigah

karakteristik kuantitatif domba dan kambing agigah meliputi bobot
badan, umur ternak, presentase daging, harga penjualan ternak agigah.
Bobot Badan

Bobot badan domba dan kambing berpengaruh terhadap minat
konsumen dalam melakukan agigah. Bobot badan ternak domba dan kambing
agigah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa berkisar antara
25 — 32 kg/ekor. Diatas dari bobot badan tersebut, konsumen kurang berminat
karena harganya yang jauh lebih mahal. Bobot domba dan kambing agigah
tergantung dari budget yang sediakan oleh konsumen. Peternak domba dan
kambing aqgigah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa tidak
hanya menyediakan domba atau kambing hidup untuk penjualan agigah, tetapi
melakukan pemotongan langsung domba dan kambing agigah tergantung
keinginan konsumen. Hal ini dilakukan oleh peternak domba dan kambing
untuk mempermudah konsumen aqgiqah.
Harga Penjualan

Harga jual domba dan kambing agigah mempengaruhi tingkat besarnya

pendapatan peternak agigah. Harga jual domba dan kambing agigah
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bervariasi, tergantung besar kecilnya ukuran domba dan kambing agiqgah.
Harga jual juga dipengaruhi oleh lamanya penggemukan ternak domba dan
kambing aqgigah disebabkan besarnya biaya konsumsi pakan selama masa
penggemukan domba dan kambing agigah. Jika ternak agigah diberi pakan
hanya dengan menggunakan pakaian hijauan yang tersedia disekitar
lingkungan peternakan. Jika penggemukan menggunakan pakan tambahan
seperti ampas tahu, solid dan lain-lain, maka biaya yang dikeluarkan selama
penggemukan otomatis semakin besar juga akibat biaya lebih yang
dikeluarkan dalam pembelian bahan pakan tambahan.

Presentase Daging

Daging domba dengan daging kambing memiliki perbedaan serat dan
warna daging dan lemak. Daging domba memiliki serat yang lebih padat
disebabkan oleh pakan yang dikonsumsi domba lebih beragam. Sedangkan
daging kambing memiliki serat yang lebih sedikit disebabkan ternak kambing
lebih memilih makanan. Banyaknya serat daging pada ternak domba dan
kambing agigah disebabkan juga karena pemberian pakan tambahan seperti
solid dan ampas tahu.

Warna daging domba dengan daging kambing juga berbeda. Daging
kambing memiliki warna yang cenderung lebih gelap. Sedangkan warna
daging domba lebih pucat. Tampilan warna daging sipengaruhi oleh protein
bernama myoglobin yang terdapat di semua otot, termasuk daging.

Lemak yang terdapat didalam daging kambing lebih tinggi dan lebih

keras daripada lemak yang terkandung didalam daging domba.
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Perbandingan Rata-Rata Pendapatan, Investasi, Penerimaan, Dan Biaya
Produksi Pada Usaha Domba Dan Kambing Agigah di Desa Dalu
Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa

Nilai rata-rata investasi usaha kambing agigah lebih besar sebesar Rp
74.172.500,- dibandingkan dengan rata-rata investasi domba agigah yang
lebih kecil sebesar Rp 4.509.375,-. Hal ini disebabkan karena pembangunan
kandang usaha kambing agigah yang lebih besar dibandingkan dengan usaha
domba agiqgah.

Nilai rata-rata biaya produksi usaha domba agigah lebih besar dengan
jumlah Rp 56.836.358,- berbanding terbalik dengan rata-rata investasi.
Sedangkan rata-rata biaya produksi usaha kambing aqiqah lebih kecil sebesar
Rp 8.282.354,-. Biaya produksi yang besar disebabkan karena pengeluaran
dari pembelian bibit dengan skala pemeliharaan usaha domba agigah jauh
lebih besar dari pada skala pemeliharaan usaha kambing agigah di Desa Dalu
Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa.

Nilai rata-rata penerimaan usaha domba aqgigah lebih besar dengan
jumlah Rp 68,712,500,- dan usaha kambing agigah memiliki penerimaan yang
lebih kecil sebesar Rp 8.552.500,-. Usaha agigah domba memiliki penerimaan
yang besar disebabkan karena penjualan domba agigah dan kotoran yang lebih
banyak dibandingkan dengan penjualan kambing aqgigah

Nilai rata-rata pendapatan usaha domba agigah lebih besar dengan
jumlah Rp 11.951.130,- dan nilai rata-rata pendapatan kambing agigah lebih
kecil sebesar Rp 229.145,-. Pendapatan usaha domba agigah lebih besar

disebabkan penjualan yang lebih tinggi dengan produksi yang lebih rendah.
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Berikut beberapa alasan dari para konsumen domba dan kambing
agigah di Desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli
Serdang :

Domba

- Harga lebih murah

- Mudah didapat

- Daging lebih banyak

- Daging tidak berbau

- Tekstur daging lebih padat empuk
Kambing

- Tampilan lebih menarik

- Terlihat lebih bersih/tidak kotor

- Bulu kilat



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa usaha domba
dan kambing agigah menguntungkan jika pemeliharaan dimulai dari ternak
bakalan. Bakalan lebih singkat, pemeliharaan lebih cepat dan lebih
menguntungkan secara ekonomis. Pendapatan yang tidak sama disebabkan
oleh skala pemeliharaan dan sistem pemeliharaan yang berbeda.

Rata-rata pendapatan usaha domba agigah lebih tinggi sebesar Rp
11.951.130,- dan pendapatan usaha kambing agigah sebesar Rp 229.145,-.

Bagi usaha kambing agigah milik peternak Sofyan Sinulingga, rugi

disebabkan investasi lebih besar daripada jumlah kambing agigah.

Saran
Pemasaran domba dan kambing agigah harus lebih ditingkatkan lagi
mengingat selera konsumen yang berbeda dari daerah lain sehingga penjualan
domba dan kambing agigah dapat lebih dioptimalkan. Bagi seluruh peternak
sebaiknya mencatat pengeluaran dan juga pemasukan guna untuk mengetahui

hasil pendapatan dan juga melakukan recording pada setiap ternaknya.
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